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ABSTRAK  

PAUD Holistik Integratif (PAUD HI) menuntut keterpaduan layanan pendidikan, kesehatan, gizi, 

pengasuhan, perlindungan, dan kesejahteraan anak. Namun, di tingkat satuan, pelaksanaan sering tidak 

merata karena keterbatasan sumber daya dan kolaborasi lintas sektor. Pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan mengoptimalkan implementasi PAUD HI melalui pendampingan dan pengimbasan praktik baik 

pada 10 satuan PAUD di Kecamatan Reo, Kabupaten Manggarai. Metode yang digunakan adalah 

pendampingan partisipatif berbasis monitoring delapan indikator layanan esensial melalui kunjungan 

lapangan, observasi, telaah dokumen, serta wawancara dan diskusi terarah dengan kepala satuan dan guru. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh satuan telah menjalankan layanan esensial, tetapi efektivitasnya 

masih terkendala akses air bersih untuk PHBS, minim kunjungan petugas kesehatan, pemahaman indikator 

yang belum utuh, dukungan dana terbatas, dan rendahnya kesadaran orang tua. Pendampingan memfasilitasi 

solusi kontekstual berupa inisiasi kerja sama formal dengan layanan kesehatan, kelas orang tua, alternatif 

iuran komite berbasis hasil bumi, serta rencana pelatihan lanjutan dan monitoring berkala. Temuan ini 

penting karena menyediakan model penguatan PAUD HI yang realistis, kolaboratif, dan dapat direplikasi. 

 

Kata Kunci:  Monitoring; PAUD holistik integratif; pendampingan partisipatif; pengimbasan praktik baik 

 

ABSTRACT (Center, Italic, TNR 10) 

Holistic-Integrative Early Childhood Education (PAUD HI) requires integrated services covering education, 

health, nutrition, caregiving, protection, and child welfare. However, implementation at the center level is 

often uneven due to limited resources and weak cross-sector collaboration. This community service program 

aimed to optimize PAUD HI implementation through mentoring and scaling up good practices in 10 ECE 

centers in Reo Subdistrict, Manggarai Regency. The program applied a participatory mentoring approach 

using an eight-indicator monitoring instrument, conducted through site visits, observation, document 

review, and focused interviews/discussions with principals and teachers. Results indicate that all centers 

have provided essential services, yet their effectiveness is constrained by limited access to clean water for 

hygiene practices, infrequent health-worker visits, incomplete understanding of PAUD HI indicators, 

restricted family financial support, and low parental awareness. The mentoring process facilitated 

contextual solutions, including initiating formal partnerships with local health services, organizing parent 

classes, introducing in-kind committee contributions (e.g., rice/produce), and planning follow-up training 

and periodic monitoring. These outcomes are significant because they offer a practical, collaborative, and 

scalable model for strengthening PAUD HI quality in similar contexts. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Holistik Integratif (HI) merupakan 

pendekatan yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan esensial anak 

secara menyeluruh. Pendekatan ini 

mencakup aspek pendidikan, kesehatan, 

gizi, pengasuhan, perlindungan, dan 

kesejahteraan anak, dengan landasan 

hukum yang jelas, yaitu Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 60 

Tahun 2013. PAUD HI memiliki 

urgensi yang tinggi karena periode awal 

kehidupan anak, khususnya pada seribu 

hari pertama, adalah fase krusial yang 

berpengaruh terhadap perkembangan 

fisik, mental, dan sosial anak. 

Keterpaduan dalam berbagai layanan 

yang dibutuhkan menjadikan PAUD HI 

sebagai solusi untuk mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi anak-anak di 

Indonesia, termasuk masalah stunting 

yang masih merajalela (Danu dkk. 

2021). 

Stunting di Indonesia menjadi isu yang 

tidak bisa diabaikan, di mana data 

menunjukkan bahwa tingkat 

prevalensinya tinggi, terutama dalam 

kelompok anak-anak di bawah usia lima 

tahun. Penyebabnya tidak hanya 

berkaitan dengan kekurangan gizi, tetapi 

juga melibatkan faktor lain seperti 

sanitasi yang buruk, rendahnya 

pendidikan orang tua, serta akses yang 

terbatas terhadap layanan kesehatan 

(Picauly dkk. 2023a; Siramaneerat dkk. 

2023). Situasi ini menuntut perlunya 

penerapan PAUD HI yang sistematis 

dan berbasis pada indikator-indikator 

yang jelas untuk mencapai standar 

layanan yang esensial. 

Dalam usaha untuk mencapai standar 

mutu layanan PAUD HI, terdapat 

delapan indikator layanan esensial yang 

harus diperhatikan. Pertama, pendidikan 

berkualitas yang memastikan bahwa 

pendidikan yang diberikan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak, 

melalui metode pengajaran yang efektif 

dan ramah anak. Selanjutnya, gizi yang 

baik di mana pentingnya asupan 

makanan seimbang dibutuhkan untuk 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak, menghindarkan 

mereka dari masalah gizi seperti 

stunting dan wasting (Hidayat, Firdaus, 

dan Novianti 2024). 

Indikator berikutnya adalah kesehatan, 

yaitu menjamin akses anak terhadap 

layanan kesehatan yang memadai, 

termasuk imunisasi dan pemeriksaan 

kesehatan rutin. Dalam konteks 

pengasuhan dan perlindungan, perlu ada 

edukasi bagi orang tua dan pengasuh 

agar mereka menyadari pentingnya 

pendekatan psikologis yang positif 

dalam pengasuhan. Kesejahteraan anak 

juga harus diperhatikan, di mana 

kebutuhan anak untuk berada dalam 

lingkungan yang aman dan nyaman 

menjadi hal yang sangat penting 

(Haryanti dkk. 2024) . 

Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

merupakan indikator lain yang perlu 

dipromosikan agar anak-anak dan 

keluarga membiasakan kebiasaan hidup 

yang sehat. Sanitasi dan air bersih juga 

harus dijamin agar anak-anak memiliki 

akses terhadap kondisi higiene yang 

memadai. Terakhir, monitoring tumbuh 

kembang memberikan peran krusial 

dalam mendeteksi masalah kesehatan 

dan perkembangan secara dini. 

Menerapkan indikator-indikator ini 

diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan optimal anak usia dini 

serta meminimalisasi berbagai masalah 

kesehatan dan pendidikan yang 
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dihadapi, khususnya di Kecamatan Reo, 

Kabupaten Manggarai. 

Namun, penguatan PAUD Holistik 

Integratif (HI) di tingkat daerah sering 

kali mengalami tantangan implementasi 

yang bersifat struktural dan kultural. 

Laporan pendampingan mencatat 

sejumlah kendala yang secara langsung 

memengaruhi efektivitas layanan: 

keterbatasan akses air bersih yang 

berdampak pada Pola Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) (Nisa, Lustiyati, dan 

Fitriani 2021), minimnya kunjungan 

petugas kesehatan untuk analisis 

pertumbuhan anak, rendahnya 

pemahaman guru tentang indikator 

PAUD HI secara utuh, keterbatasan 

dukungan dana dari orang tua, serta 

rendahnya kesadaran orang tua 

mengenai pentingnya layanan holistik 

(Logo Radja dkk. 2024). Selain itu, 

belum adanya kesepakatan kerja sama 

resmi dengan mitra pendukung, seperti 

layanan kesehatan, membuat kolaborasi 

lintas sektor tidak berjalan konsisten 

(Anggraeni dan Bisry 2023). 

Kondisi tersebut menegaskan urgensi 

program pendampingan dan 

pengimbasan praktik baik sebagai 

strategi penguatan layanan. Dalam 

dokumen tersebut, fasilitator PAUD HI 

diposisikan sebagai jembatan antara 

kebijakan dan praktik lapangan melalui 

edukasi, penguatan kapasitas, 

identifikasi kebutuhan dan hambatan, 

memastikan kolaborasi lintas mitra, 

serta melakukan monitoring-evaluasi 

dan penyusunan laporan untuk bahan 

pengambilan keputusan (Indriyani dkk. 

2025; Sakti 2021) . Ruang lingkup 

pendampingan mencakup pengimbasan 

praktik baik dan perumusan solusi 

implementatif sesuai konteks lokal, 

sehingga penguatan PAUD HI tidak 

berhenti pada kepatuhan administratif, 

melainkan bergerak pada perbaikan 

mutu layanan yang nyata. 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan di 

Kecamatan Reo, Kabupaten Manggarai 

pada 25–26 September 2024, dengan 

sasaran 10 satuan PAUD: TK Negeri 

Reo, KB Wae Selung, KB Tempode, 

KB Jati Murni, PAUD St. Anastasia, 

SPS Santa Natalia, KB Albarogah, SPS 

Menino, KB Pelita Racang, dan KB 

Sinar Kasih. Setiap satuan didampingi 

untuk mengevaluasi serta 

mengoptimalkan pelaksanaan PAUD 

HI, terutama pada delapan indikator 

layanan esensial. Pelaksanaan kegiatan 

juga didukung oleh penugasan resmi 

dari Dinas Pendidikan Kabupaten 

Manggarai melalui Bidang PAUD dan 

PNF, dengan fasilitator menyiapkan 

kapasitas awal melalui bimbingan teknis 

yang memuat pemahaman indikator, 

pengisian instrumen monitoring, dan 

strategi pendampingan (Fiki Wijayanti 

dkk. 2024; Manalor dkk. 2023) 

Secara operasional, pendampingan 

dilakukan melalui penggunaan 

instrumen yang menilai implementasi 

delapan indikator, disertai telaah 

dokumen pendukung (misalnya daftar 

kunjungan petugas kesehatan, laporan 

pemenuhan gizi, dan kegiatan 

parenting). Proses ini memungkinkan 

satuan PAUD melakukan refleksi 

berbasis bukti: mana layanan yang 

sudah berjalan, bagian mana yang masih 

lemah, serta faktor penyebabnya  

(Arifin, Radhiah, dan Sanjaya 2021). 

Koordinasi dengan Dinas Pendidikan 

dan upaya melibatkan mitra terkait, 

termasuk layanan kesehatan, dilakukan 

untuk mendorong dukungan lintas 

sektor dan memperkuat keberlanjutan 

implementasi. 

Temuan awal menunjukkan bahwa 

seluruh lembaga telah menjalankan 
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layanan yang tercakup dalam delapan 

indikator (misalnya pendidikan 

berkualitas, gizi, PHBS, pengasuhan, 

dan perlindungan), tetapi efektivitasnya 

masih dipengaruhi oleh kendala utama 

seperti akses air bersih (Rah dkk. 2020), 

kunjungan kesehatan yang rendah, dan 

keterbatasan dukungan dana (Picauly 

dkk. 2023b). Dalam konteks ini, 

pendampingan memfasilitasi lahirnya 

solusi bersama yang bersifat realistis 

dan kontekstual. Beberapa solusi 

tersebut antara lain: penyusunan 

perjanjian kerja sama resmi dengan 

pihak kesehatan agar kunjungan berkala 

lebih terjamin, penyelenggaraan kelas 

orang tua untuk meningkatkan 

pemahaman dan dukungan terhadap 

PAUD HI, serta inovasi pembayaran 

komite secara non-tunai (beras/hasil 

bumi) untuk mengakomodasi kondisi 

ekonomi keluarga. Selain itu, dirancang 

pula rencana pelatihan lanjutan bagi 

guru serta monitoring lanjutan untuk 

memastikan implementasi solusi dapat 

dievaluasi dan diperkuat (Luaili 2025; 

Sholichah 2024). 

Dengan latar tersebut, artikel PkM ini 

bertujuan mendokumentasikan dan 

menganalisis bagaimana pendampingan 

terstruktur serta pengimbasan praktik 

baik dapat mengoptimalkan 

implementasi PAUD HI di tingkat 

satuan PAUD, khususnya pada konteks 

wilayah Kecamatan Reo. Kontribusi 

praktisnya adalah menawarkan model 

pendampingan yang menautkan 

instrumen monitoring dengan penguatan 

kolaborasi lintas sektor dan inovasi 

solusi lokal, sehingga dapat direplikasi 

secara bertanggung jawab pada satuan 

PAUD lain yang menghadapi tantangan 

serupa. 

 

METODE 

Kegiatan PkM ini menggunakan 

pendekatan pendampingan partisipatif 

berbasis monitoring implementasi 

PAUD Holistik Integratif (PAUD HI). 

Lokasi kegiatan berada di Kecamatan 

Reo, Kabupaten Manggarai dan 

dilaksanakan selama 25–26 September 

2024 pada 10 satuan PAUD sebagai 

mitra. Subjek kegiatan meliputi kepala 

satuan, guru, dan pihak pendukung 

(orang tua/komite serta jejaring layanan 

terkait) yang terlibat dalam penguatan 

layanan esensial anak. 

Tahapan pelaksanaan terdiri atas: (1) 

persiapan melalui koordinasi dengan 

pemangku kepentingan dan penguatan 

pemahaman indikator; (2) pelaksanaan 

pendampingan lapangan dengan 

kunjungan ke setiap satuan PAUD untuk 

mengisi instrumen monitoring delapan 

indikator layanan esensial, disertai 

observasi lingkungan layanan, telaah 

dokumen (program kegiatan, bukti 

layanan kesehatan–gizi, PHBS, dan 

pemantauan tumbuh kembang), serta 

wawancara/diskusi terarah dengan guru 

dan pengelola; (3) analisis temuan 

secara deskriptif-kualitatif untuk 

memetakan praktik yang sudah berjalan, 

kendala utama, dan faktor penyebab; (4) 

pengimbasan praktik baik dan 

perumusan rencana tindak lanjut, 

termasuk rekomendasi penguatan 

kolaborasi lintas sektor, strategi 

pelibatan orang tua, dan perbaikan 

dokumentasi layanan. Validasi 

dilakukan melalui klarifikasi bersama 

mitra dan penyepakatan langkah tindak 

lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pendampingan PAUD Holistik 

Integratif (PAUD HI) dilaksanakan di 

Kecamatan Reo, Kabupaten Manggarai 

pada 25–26 September 2024 dengan 
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sasaran 10 satuan PAUD. Kegiatan ini 

dilakukan melalui pengisian instrumen 

pendampingan dan pengumpulan 

dokumen pendukung untuk menilai 

pelaksanaan layanan esensial serta 

mengidentifikasi praktik baik dan 

kendala implementasi. Secara umum, 

seluruh satuan PAUD telah 

melaksanakan layanan yang tercakup 

dalam delapan indikator PAUD HI, 

yaitu pendidikan berkualitas, gizi, 

kesehatan, pengasuhan dan 

perlindungan, kesejahteraan, Pola 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), 

sanitasi dan air bersih, serta monitoring 

tumbuh kembang. Namun, tingkat 

efektivitasnya belum merata karena 

adanya berbagai kendala di lapangan. 

Kendala utama yang ditemukan 

meliputi kesulitan pemenuhan air bersih 

untuk mendukung PHBS, jarangnya 

kunjungan petugas kesehatan untuk 

analisis pertumbuhan anak, pemahaman 

guru yang belum menyeluruh tentang 

indikator PAUD HI, dukungan dana dari 

orang tua yang terbatas, serta rendahnya 

kesadaran orang tua mengenai 

pentingnya layanan holistik. Belum 

adanya kerja sama resmi dengan mitra 

pendukung, seperti layanan kesehatan, 

juga berpengaruh terhadap konsistensi 

layanan, kualitas PHBS, serta 

kelengkapan dokumentasi layanan 

(Walyani, Suminar, dan Kusumandari 

2023). 

Pendampingan yang dilakukan juga 

menghasilkan beberapa solusi yang 

disepakati bersama dan mulai diinisiasi. 

Pertama, dorongan untuk membuat surat 

perjanjian kerja sama dengan pihak 

kesehatan agar kunjungan berkala dan 

dukungan layanan kesehatan anak lebih 

terjadwal. Kedua, pelaksanaan kelas 

orang tua secara rutin untuk 

meningkatkan literasi pengasuhan dan 

pemahaman masyarakat mengenai 

PAUD HI. Ketiga, inovasi alternatif 

pembayaran komite dalam bentuk non-

uang seperti beras atau hasil bumi untuk 

mengakomodasi keterbatasan finansial 

keluarga. Keempat, usulan pelatihan 

lanjutan untuk memperkuat pemahaman 

guru terkait layanan holistik. Selain itu, 

terdapat usulan dukungan kebijakan 

untuk memperkuat kesadaran publik 

tentang pentingnya PAUD, termasuk 

gagasan kewajiban sertifikat PAUD 

sebelum masuk SD sebagai langkah 

keberlanjutan dalam pengembangan 

layanan PAUD. 

Temuan bahwa seluruh satuan telah 

menjalankan sebagian besar indikator 

layanan esensial menunjukkan adanya 

modal awal yang kuat; PAUD HI tidak 

dimulai dari “nol,” tetapi memerlukan 

penguatan sistem agar layanan 

terintegrasi menjadi lebih konsisten dan 

berbasis bukti. Tantangan dalam 

memenuhi air bersih dan rendahnya 

kunjungan petugas kesehatan 

menandakan bahwa kualitas PAUD HI 

sangat dipengaruhi faktor lintas sektor 

yang berada di luar kendali satuan 

PAUD (Ambariani dan Suryana 2022). 

Oleh karena itu, strategi perbaikan yang 

paling krusial adalah mengunci 

kolaborasi formal melalui perjanjian 

kerja sama dengan layanan kesehatan 

dan mitra terkait, sehingga layanan 

kesehatan, gizi, dan monitoring tumbuh 

kembang tidak bergantung pada inisiatif 

sporadis semata. 

Dari sisi kapasitas internal, pengisian 

instrumen dan diskusi pendampingan 

terbukti membantu guru untuk lebih 

memahami indikator secara utuh serta 

mendorong perbaikan dokumentasi 

layanan. Namun, peningkatan ini masih 

membutuhkan pendampingan lanjutan 

dan pelatihan terstruktur agar praktik di 

kelas dan tata kelola layanan benar-

benar berubah, bukan sekadar 
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pemenuhan dokumen. Rendahnya 

dukungan dana dan kesadaran orang tua 

menunjukkan pentingnya memperkuat 

sisi "demand" layanan PAUD HI. Kelas 

orang tua menjadi strategi kunci untuk 

menggeser persepsi bahwa layanan 

holistik bukan sekadar aktivitas 

tambahan, melainkan kebutuhan dasar 

bagi tumbuh kembang anak (Daflora 

dan Jaya 2019). 

Inovasi pembayaran komite berbasis 

hasil bumi relevan secara sosial karena 

menurunkan hambatan ekonomi 

sekaligus menjaga keberlanjutan 

operasional lembaga. Jika praktik ini 

didampingi dengan tata kelola yang 

transparan, mekanisme tersebut dapat 

menjadi praktik baik yang dapat 

“diimbaskan” antar satuan PAUD. Ke 

depan, rencana program berkelanjutan 

menindaklanjuti kerja sama, pelatihan 

tambahan, kelas orang tua, dan 

monitoring lanjutkan perlu dijalankan 

sebagai siklus perbaikan mutu, agar 

solusi yang dirancang benar-benar 

terlembagakan dan berdampak pada 

kualitas layanan anak. 

 

SIMPULAN 

Pendampingan PAUD HI di 

Kecamatan Reo pada 10 satuan PAUD 

menunjukkan bahwa delapan indikator 

layanan esensial telah berjalan, tetapi 

efektivitasnya belum merata. Hambatan 

utama meliputi keterbatasan air bersih 

untuk PHBS, jarangnya kunjungan 

petugas kesehatan, pemahaman guru 

yang belum utuh, dukungan dana 

terbatas, rendahnya kesadaran orang 

tua, serta kolaborasi lintas sektor yang 

belum formal. 

Melalui pengisian instrumen, 

observasi, dan diskusi, program 

memetakan kebutuhan serta 

mengimbaskan praktik baik. 

Rekomendasi kunci mencakup MoU 

dengan layanan kesehatan, kelas orang 

tua, inovasi iuran komite berbasis hasil 

bumi, pelatihan lanjutan, dan 

monitoring berkala. Siklus tindak lanjut 

ini diharapkan menguatkan layanan 

terintegrasi dan mutu tumbuh kembang 

anak. 
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